BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

a.

Permasalahan 5S di UMKM Kerajinan Gerabah Kasongan diidentifikasi
dengan menggunakan seven tools yaitu skoring dan diketahui bahwa
permasalahan utama adalah penggabungan area yang padat dan tidak
tertata sehingga mengganggu alur lintas barang dan orang.

Akar penyebab permasalahan utama dari permasalahan 5S di UMKM
menggunakan seven tools Fish Diagram adalah tidak adanya penataan
material.

Solusi alternatif permasalahan 5S di UMKM adalah Self Tools Management
(STM).

Berdasarkan Uji coba yang dilakukan penerapan 5S di UMKM Kerajinan
Gerabah Fina Jaya Kasongan Daerah Istimewa Yogyakarta terbukti dapat
diterapkan dengan persentase keberhasilan 83,39.

6.2. Saran

Pemilik memberikan saran dalam menerapkan 5S khususnya pada UMKM

memerlukan kedisipilinan dan pendekatan personal supaya budaya 5S dapat

dilakukan dalam jangka panjang. Selain itu, perlunya pengontrolan dan

keterlibatan dari semua pihak di UMKM baik pemilik maupun pekerja agar

mendukung terlaksananya disiplin 5S dalam lingkungan kerja.
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